No: skrps/mpi/ftk/Uin.626/24

UIN SUSKA RIAU

$

9

‘ll
I

Skripsi
PEKANBARU
1446 H/ 2024 M

NIM. 12010324659

L
Il’
‘s/

&

PERTAMA NEGERI 5 KANDIS
A
‘\
Disusun Oleh
WIDYA ANASTHA PAMELEN
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

KINERJA GURU DI SEKOLAH MENENGAH
pada Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
2

BIJAKAN KEPALA SEKOLAH DALAM PENGELOLAAN

Untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai gelar Sarjana S1

© _ﬁr k cipta milik UIN Suska Ri State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendid ulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

S < ol =] =) <<
§ & .m ) S S a
223 g B S
R ~ o m o
E 5 2 § @ =
§ © 2 = ) =3
S 5 S B T a
S £ § % = B z
2 A
= = .t vy m = )
= o« = = 2 g =N
" L o
Q=g 3 = = e
§ § B & & z
z 335 § 3
< < X 3 5]
©
m 75 o P w4 w.,
..,..a.. = .m =1 —
- 3 ] m 3 . m
= w rW.a By > B
“ ¥ = TZ § :
W o - s .2 s
= f § § §
= S S 8
(- = = o
S & 8 3 g ~
K < — — m
- = & 3 ) % =
58 8 ¢ 2
= = - (&3 .m m -
e § o [’ = -]
§ = 9 § &g B *
an - P L= =] —
o -~ = (%] 7] =
e 3 ©o & 8 ) =
o 88 T o wm § ~ S
= 3 = m 2 =4
&% S ~ E Y = /o m
© Hak cipta :m__xm.:_/mum:mwm Riau E iversity of Sultan Syarif Kasim Riau
— Q o
Yy & B 32 N z.
Hak Cipta Dilindungi mm._n_m: .c:ame.u._m

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




‘nery e)sng NN uizl edue) undede ynuaq wejep 1ul siin eAley yninjas neje ueibeqas yeAuegqladwaw uep uejwnwnbuaw Buere(q 'z

NV ¥ISNS NIN
pf0:

‘nery e)sng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniow yepy uedpnbuad °q

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

Eal )

4:‘._;

h

PENGESAHAN
Skripsi dengan judul Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Kinerja Guru di
©

130reH

kolalEMenengah Pertama Negeri 5 Kandis yang ditulis oleh Widya Anastha Pamelen, NIM

NIP. 19661108 199404 1 001 NIP. 19940402 201903 2 027

Penguji 111 Pepguji IV

825804 202321 1012

=
5% ®
a @01054659 telah diujikan dalam sidang Munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
3 =
@ =
o g'nwefmtaa Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada 10 Oktober 2024. Skripsi ini diterima
=
= @
g gbagzé salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan
o 2 =
%. Elanajéinen Pendidikan Islam, Konsentrasi Administrasi Pendidikan.
-
&8 =
=g [ Pekanbaru, 13 Rabiul Awal 1446 H
w
= I 16 Oktober 2024 M
= =
=¥
[
& 0 .
5 o Mengesahkan Sidang
= c Munaqasyah
w
?,' Penguji 1 Penguji
3
o
Q
3
@
=)
(e}
Q) :
> Dr. Mudasir, M.Pd
c
3
=
Q
=
Q.
job
3
=
@
=}
<
@
o
5
ol
Q
3
w
=
3
o
2

1 196505’71 199402 1 001

nery wisey JrreAg uejng yo AJISIaAIu() o1



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

PENGHARGAAN

!*fj\\a:ﬂ\‘b\”
=\ T\ ¥
4 7 J Xz v
L’//:" sfsé(/;cj‘;!'

A;Ealamu’alaikum warahmatullah Wabarakatuh

w ejdio yeH @

C  Alhamdulillahirabbil ‘alamin segala puji dan syukur tetap tercurahkan
=
kepada Allah SWT yang telah memberikan beribu-ribu nikmat kepada kita, baik

c
wn
d'g‘ nikmat iman, nikmat kesehatan, dan nikmat kesempatan sehingga penulis
dgat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat dan salam tetap senantiasa tercurahkan
Q
c
kepada Nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa ummatnya dari zaman

jahiliyyah atau zaman kebodohan ke zaman yang terang benderang penuh dengan

ilmu pengetahuan. Semoga kita mendapat syafa’at beliau di yaumil akhir kelak.

Atas izin Allah Subhana Wa Ta’ala penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
dengan judul: “Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Kinerja Guru
diSekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 5 Kandis.” Skripsi ini disusun

=
umuk memenuhi persyaratan dalam mencapai gelar Sarjana Pendidikan pada
@

thusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Ugiversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam penyusunan skripsi, penulis banyak mendapatkan bantuan,

ISIQAIU

#nbingan, saran, serta motivasi dan masukan dari berbagai pihak untuk

=
mgmbantu penulis dalam penyelesaikan dan mendukung perkuliahan serta

=
rrgnyelesaikan skripsi ini.
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yé&itu, Ayahanda Boy Iskandar Pamelen dan Ibunda Mardiani Siregar, yang telah
=

Ucapan terimakasih dan penghargaan tertinggi untuk kedua orang tua tercinta

n@mberikan kasih sayang, pendidikan serta motivasi dan semngat bagi penulis,
=

Adhk perempuan saya Vira Ramadhani Pamelen dan Adik Laki-laki saya Gibran
-~

Afugrah Pamelen, serta kepada semua anggota keluarga penulis yang senantiasa
=

mendukung dan memberikan do’a kepada penulis.
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» Kemudian penulis igin menyampaikan penghargaan yang tulus dan besasr

A
kepada :

c

1. Bapak Prof. Dr. Hairunnas Rajab, M. Ag., selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta Wakil Rektor 1 Prof. Dr. Hj.
Helmiati, M. Ag, Wakil Rektor II Prof Dr. H. Mas’ud Zein, M. Pd, Wakil
Rektor III Prof. Edi Erwan S. Pt., M. Sc., Ph. D. yang telah memberikan

penulis izin menempuh pendidikan tinggi disini.

=~

Bapak Dr. Kadar M. Ag. Sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
Dr. H. Zarkasih M. Ag sebagai Wakil Dekan I. Prof. Dr. Zubaidah Amir.,
MZ, M. Pd. Sebagai Wakil Dekan II, Prof. Dr. Amirah Diniaty, M. Pd.,
Kons, sebagai Wakil dekan III serta seluruh staf dan pegawai di
lingkungan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri

Sultas Syarif Kasim Riau.

(O8]

Ibu Dr. Hj. Yulihati. M. Ag sebagai ketua program studi Manajemen
Pendidikan Islam dan Bapak Dr. Drs. H. Mudasir, M. Pd selaku Sekretaris

Prodi Manajemen Pendidikan Islam
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4. Ibu Rini Setyaningsih M.Pd selaku dosen pembimbing penulis dalam

N

menyelesaikan skripsi ini dari awal sampai akhir. Banyak ucapan
terimakasih yang tidak terkira penulis sampaikan kepada Ibu yang telah
membimbing, memotivasi, mengarahkan, dan membantu serta
meluangkan waktu sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Prof. Dr. Salfen Hasri, S.Pd, M.Pd. selaku Penasehat Akademik (PA)
penulis yang telah memberikan bimbingan dan dukungan kepada penulis
selama belajar di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak dan Ibu dosen serta seluruh civitas akademik yang telah mendidik
dan membantu penulis dalam menyelesaikan studi pada jurusan
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Yeni Irdayanti, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Kandis
yang telah membantu penulis dalam melakukan penelitian, Ibu
Gustinawati selaku staf Tata usaha SMP Negeri 5 Kandis, Bapak Heri
Hadianto, M. Si selaku Guru di Sekolah yang telah membantu penulis
melakukan penelitian untuk memperoleh data serta Guru-Guru SMP
Negeri 5 Kandis yang turut mendukung, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

Teman baikku Pivi Sopiana S.Pd, Karena sudah menjadi teman pertama
peneliti di masa perkuliahan, terima kasih karena sudah menjadi teman

baik yang selalu ada untuk peneliti pada kondisi apapun, terima kasih atas
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ketulusan yang diberikan kepada peneliti. Thank for everythink and
iloveyou.
Untuk sahabat penulis terkhusus Khairika Mahrani yang telah memberikan

dukungan dan motivasi penulis dalam pembuatan skripsi.

. Temanku, sahabatku, partnerku Mardiah Sari Harahap, S.Pd yang selalu

menemani membantu memahami memotivasi memberi semangat sehingga

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.

.Kepada seluruh teman jurusan Manajemen Pendidikan Islam Angkatan

2020 terlebih lagi anak kelas C Manajemen Pendidikan Islam.

Untuk Sahabat penulis yaitu Dina Anggraini, Roudotun Sakinah, Rahma
Hayati, Rasyidah Nur, Putritar Yulia, Afni Susan, Tinta Septiani, Inggia
Nadila yang telah membersamai selama perkuliahan dan memberikan

semangat serta memberikan support.

. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah

memberikan bantuan do’a serta dukungan kepada penulis.

. Terakhir kepada diri saya sendiri, Widya Anastha Pamelen. Terimakasih

karena sudah berjuang dan bertahan sejauh ini. Terimakasih karena tetap
memilih berusaha dan merayakan dirimu sendiri sampai dititik ini,
walupun sering merasa putus asa atas apa yang telah diusahakan dan
masih menemukan kegagalan, namun terimak kasih karena memutuskan
untuk tidak menyerah sesulit apapun masalah yang dihadapi. Terimakasih
karena mampu mengendalikan diri dari berbagai tekanan, dengan

demikian skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik dan semaksimal
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PERSEMBAHAN

sungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan, Maka Apabila Engkau Telah

i€l e1§$|o YeH ®

lesai ( Dari Sesuatu Urusan) Tetaplah Bekerja Keras (Untuk Urusan lain), Dan

hanya Kepada Tuhanmu Lah Engkau Berharap”

(QS. Al-Insyrah : 6-8)

idak hentinya saya ucapkan alhamdulillahirobbilalamin,akhirnya aku sampai

NEJH BYSNS NIN !

dititik ini,sepercik keberhasilan yang engkau hadiahkan kepadaku ra rabb”

Tak henti-hentinya aku mengucapkan Syukur pada mu ya rabb Semoga sebuah
karya mungul ini menjadi amal shaleh bagiku dan menjadi kebanggaan buat

keluarga tercintaku

Ayah....Ibu....
&
'ﬁiada cinta yang paling suci selain kasih sayang ayahanda dan ibundaku setulus

hEtimu ibu, searif arahmu ayah,ibu dengan kasih sayang berlimpah dengan wajah

&8

datar menyimpan kegelisahan ataukah perjuangan yang tidak, pernah kuketahui

un

Dgaku agar kelak aku bisa menjadi orang sukses dan membahagiakan orang tuaku

dalam menjalani kehidupan nanti, Terima kasih Ayah dan Ibuku

Salam sayang selalu untuk Ayah dan Ibu.
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idya Anastha Pamelen : Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan
a Kinerja Guru Di Sekolah Menegah Pertama
= Negeri 5 Kandis

=

=

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Kebijakan kepala sekolah
datam pengelolaan kinerja guru di SMP Negeri 5 Kandis, 2) Faktor pendukung
dan penghambat kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan kinerja guru di SMP
eri 5 Kandis. Untuk mencapai tujuan penelitian ini, peneliti menggunakan
mstode kualitatif deskriptif, peneliti menjadi instrument utama, melalui observasi,
wawancara medalam, serta dokumentasi, dari hasil penelitian menunjukkan
balwa kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan kinerja guru meliputi
b@)erapa aspek penting, termasuk pengembangan profesional berkelanjutan,
evaluasi kinerja yang transparan, pemberian penghargaan dan insentif, serta
penciptaan lingkungan kerja yang mendukung. Kepala sekolah berperan aktif
dalam mendorong peningkatan kompetensi guru melalui program pelatihan,
mentorship, dan penyediaan fasilitas yang memadai. Selain itu, sistem evaluasi
kinerja yang adil dan berbasis indikator jelas menjadi landasan utama dalam
menilai dan meningkatkan kinerja guru. Faktor pendukung kebijakan ini
mencakup penetapan standar kinerja, evaluasi kinerja berkala, pengembangan
profesional, dukungan dan bimbingan. Kebijakan yang diterapkan secara efektif
berhasil meningkatkan motivasi dan kinerja guru, yang pada gilirannya
berdampak positif pada kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa. Namun,
penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa hambatan, seperti Kurangnya
siyfhberdaya, Resitensi terhadapa perubahan, Kurangnya pengetahuan dan
kéferampilan kepemimpinan, Budaya sekolah yang tidak mendukung. Oleh karena
itl,f_, penelitian ini menyarankan peningkatan dukungan dari pemerintah dan
pémangku kepentingan lainnya, serta pengembangan strategi manajemen
0 . . .
pegubahan untuk mengatasi hambatan tersebut. Kesimpulannya, kebijakan kepala
sékolah dalam pengelolaan kinerja guru memainkan peran penting dalam
peflingkatan kualitas pendidikan. Pengelolaan yang efektif, didukung oleh
kgemimpinan yang kuat dan komitmen terhadap pengembangan profesional,
dapat meningkatkan kinerja guru dan memberikan dampak positif pada
p@capaian akademik siswa.

Kéta Kunci : Kebijakan, Kepala Sekolah, Pengelolaan
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ABSTRACT

dya Anastha Pamelen (2024): The Headmaster Policy in Managing
Teacher Performance at State Junior High
School 5 Kandis

w Edio yeH o

Tgs research aimed at finding out: 1) the headmaster policy in managing teacher
pefformance at State Junior High School 5 Kandis, 2) the factors supporting and
obgtructing the headmaster policy in managing teacher performance at State
Juaior High School 5 Kandis. Qualitative descriptive method was used to achieve
tlrg- objectives of this research, and the researcher became the main instrument,
th%ugh observation, in-depth interview, and documentation. The research
ﬁ@ings showed that the headmaster policy in managing teacher performance
ingluded several important aspects—continuous professional development,
transparent performance evaluation, giving awards and incentives, and creating a
supportive work environment. The headmaster played an active role in
encouraging to increase teacher competence through training programs,
mentorship, and provision of adequate facilities. In addition, a fair and indicator-
based performance evaluation system is clearly the main foundation in assessing
and improving teacher performance. Supporting factors for this policy included
setting performance standards, periodic performance evaluations, professional
development, support and guidance. Policies implemented effectively succeeded
in increasing teacher motivation and performance, and had a positive impact on
the quality of education and student learning achievement. However, several
béfriers were also identified in this research, such as lack of resources, resistance
tomchange, lack of leadership knowledge and skills, and unsupportive school
culgure. Therefore, this research suggested increasing support from the
gagvernment and other stakeholders, and developing change management
stBt_tegies to overcome these barriers. In conclusion, the headmaster policy in
nﬁnaging teacher performance played an important role in improving the quality
ofs'education.  Effective management, supported by strong leadership and
cémmitment to professional development, can improve teacher performance and
ha:i/e a positive impact on student academic achievement.

Kgywords: Policy, Headmaster, Management
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebijakan seorang pimpinan atau kebijakan kepala sekolah sering
menjadi titik fokus pakar dalam bidang ilmu pengetahuan maupun bidang
ilmu yang lain khususnya mengenai kebijakan kepala sekolah karena
merupakan orang yang bertanggung jawab dengan keberadaan suatu
lembaga dalam bidang pendidikan. Yoyon Bahtiar Irianto mengungkapkan
kebijakan merupakan serangkaian tindakan yang digunakan sebagai arahan
untuk mencapai tujuan.’

Kebijakan ialah suatu kebijaksanaan kepemimpinan terhadap
bawahan atau masyarakat. Seorang pemimpin yang bijaksana hanya dapat
mengecualikan suatu aturan baku dari seseorang atau sekelompok orang,
jika salah satu atau sekelompok orang tersebut tidak dapat mematuhi
aturan umum tersebut. Dengan kata lain, dia bisa dikecualikan.
Berdasarkan penjelasan di atas telah menunjukkan bahwa kebijakan
merupakan hasil keputusan yang diambil secara bijaksana bagi
seseorang/sekelompok orang untuk mencapai tujuan yang diinginkan
dengan melangkah lebih jauh ke masa depan.

Kata “kepala” dapat diartikan sebagai “kepala” atau “pemimpin”
dalam suatu organisasi atau lembaga, sedangkan “sekolah” adalah lembaga
tempat mereka menerima dan mengajar. Yang dimaksud dengan

“pemimpin” adalah: “kemampuan dan kesiapan seseorang untuk

P

JjileAg uelng jo AJISIdATU() dDTWR][S] 3)€l1S

neny wisey

! Yoyon Bahtiar Irianto, Kebijakan Pembaharuan Pendidikan (Jakarta: PT. Grafindo

ada, 2012), 34
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mempengaruhi, membimbing dan menggerakkan atau mengatur orang lain

agar mereka berbuat sesuatu untuk mencapai tujuan bersama”?

Sebagai pimpinan atau pemimpin di suatu lembaga pendidikan,
kepala sekolah bertugas dan bertanggung jawab dalam memajukan
lembaga pendidikan. Dengan demikian kebijakan merupakan petunjuk dan
batasan secara umum yang menjadi arah dari tindakan yang dilakukan dan
aturan yang harus diikuti oleh para pelaku dan pelaksana kebijakan.
Rahardjo menyampaikan pernyataan Duke dan Canady yang
mengkolaborasikan konsep kebijakan dengan 8 (delapan) arah pemaknaan
kebijakan, yaitu sebagai beikut:

1. Kebijakan sebagai penegasan maksud dan tujuan.

2. Kebijakan sebagai sekumpulan keputusan lembaga yang digunakan
untuk mengatur, mengendalikan, mempromosikan, melayani pengaruh
dalam lingkup kewenangannya.

3. Kebijakan sebagai panduan tingkat diskresioner.

4. Kebijakan sebagai strategi yang diambil untuk memecahkan masalah.

5. Kebijakan sebagai perilaku yang bersanksi.

6. Kebijakaan sebagai norma perilaku dengan ciri konsistensi, dan
keteraturan dalam beberapa bidang tindkan substantif.

7. Kebijakan sebagai keluaran sistem pembuatan kebijakan.

8. Kebijakan sebagai pengaruh pembuatan kebijakan, yang menunjuk

pada pemahaman khalayak sasaran terhadap implementasi sistem.?

P

JjileAg uelng jo AJISIdATU() dDTWR][S] 3)€l1S

neny wisey

: Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Raja PT. Raja Grafindo

ada, 2007), 83
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Kepala sekolah adalah sosok yang bertanggung jawab atas
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan
tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan
sarana dan pra sarana. Seorang kepala sekolah yang kompeten adalah
kepala sekolah mempunyai kompetensi yang telah ditetapkan sebagai
standar dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2007, tentang Standar Kepala Sekolah/ Madrasah yang
meliputi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supevisi, dan sosial.*

Kepala sekolah sangat berperan penting dalam suatu kelangsungan
berjalannya pendidikan dan kepala sekolah mutlak memiliki kompetensi
dalam mengatur suatu perencanaan sekolah secara menyeluruh di semua
tingkatan perencanaan. Kepala sekolah sebelum membuat keputusan
memperhatikan apa yang menjadi permasalahan dan dampak yang
akan diperoleh atas permasalahan tersebut.’

Keberhasilan kepala sekolah dalam memimpin sekolahnya akan
memberikan dampak pada peningkatan efektivitas kinerja guru. Kepala
sekolah merupakan orang atau personil kependidikan yang memiliki peran
besar dalam mencapai keberhasilan pengelolaan suatu sekolah, sedangkan
guru pada posisi lain berperan besar dalam menentukan keberhasilan

proses belajar mengajar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Uray,

3IMS Jo AJISIdATU() dDIUIR]S] 3}e)S

¥ Sukarman Purba, dkk, Analisis Kebijakan Pendidikan, (Jakarta : Yayasan Kita Menulis,

2@1) him 3

* Waway Qodratulloh Suhendar, “Implementasi Kebijakan Kepala Sekolah Dalam

Mehmgkatkan Kinerja Guru Di SMK Daarut Tauhiid Boarding School Bandung,” Humanika 21,
ndal (2021): h. 69-82.

[

® Nonik Waulan Sawitri, “Analisis Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Pelaksanaan

Pémbelajaran Daring,” 2020, h. 210-17.
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kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang sangat berpengaruh dan
menentukan  kemajuan lembaganya harus memiliki kemampuan
administrasi, memiliki komitmen yang tinggi, dan luwes dalam
melaksanakan tugasnya.®
Kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah memiliki tanggung
jawab untuk menganalisis dan melaksanakan kebijakan pendidikan
nasional yang ditetapkan oleh pemerintah. Dengan demikian, kebijakan
kepala sekolah adalah memberi bertanggungjawab untuk motivasi,
menggerakkan dan mengontrol kinerja guru bahkan mempengaruhi agar
bawahannya berbuat lebih optimal dan efektif.
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada hari Selasa, 16 April
2024, bahwa Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kandis ditemukan
beberapa gejala, di antaranya:
1. Kurangnya umpan balik yang memadai atau kurangnya
komunikasi antara kepala sekolah dan guru
2. Kebijakan yang kurang sesuai dengan kebutuhan atau kondisi
individu guru
3. Kurangnya dukungan kepala sekolah untuk pengembangan
kinerja guru
4. Minimnya partisipasi guru dalam pengambilan keputusan

5. Kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional.

IeAG UBI[NG JO AJISIIATU() dDTWIR]S] d}e)S

® Zaenab Hanim, Dian Septiana Sari, and Rahmat Soe’oed, “Kebijakan Kepemimpinan

Ke?ala Sekolah Dalam Meningkatkan Efektivitas Kinerja Guru,” Jurnal Manajemen Pendidikan:
JuFRal limiah Administrasi, Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan 2, no. 1 (2020): h. 43-60.
)

7]

e



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

Jaguins ueingsAusw uep ueywniuesusw edue) 1 siny eAJey ynines neje ueibeqgss dipnbusw Buesenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin !iw eydio yeHq @

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] 3}e)S

O

Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitiaan di sekolah tersebut dan penulis merangkainya dengan judul

“Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Kinerja Guru Di

Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kandis”

Alasan Memilih Judul

Dalam mengajukan sesuatu tentunya memerlukan alasan yang

dapat diterima oleh berbagai pihak secara objektif. Adapun peneliti

memilih judul ini atas alasan sebagai berikut:

1.

4.

Permasalahan yang dikaji dalam judul ini sesuia dengan bidang ilmu
yang penulis pelajari

Permasalahan yang dikaji dalam judul ini penulis mampu untuk
menelitinya

Sejauh pengetahuan peneliti judul ini belum pernah diangkat dan
diteliti oleh Mahasiswa Uin Sultan Syarif Kasim Riau khusnya
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam.

Lokasi penelitian dapat dijangkau dengan mudah.

Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian

ini, maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut:

1.

Kebijakan
Kebijakan merupakan terjamahan dari kata policy” yang berasal

dari bahasa Inggris. Kata policy diartikan sebuah rencana kegiatan
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yang memuat tujuantujuan untuk diajukan dan diberi keputusan oleh
pemerintah, partai politik, dan lainlain. Secara etimologi kata
kebijakan (policy) berasal dari bahasa Yunani “Polis” yang berarti kota
(city).

Kebijakan adalah putusan yang di buat sedemikian rupa oleh
sebuah lembaga atau aparatur negara yang berwenang baik itu lembaga
eksekutif,legislatif dan yudikatif, kebijakan itu di buat karena untuk
melaksanakan tujuan negara. pengertian kebijakan di sini adalah dapat
di putuskan oleh pemerintah melalui hasil musyawarah dengan
lembaga seperti (eksekutif,legislatif dan yudikatif) untuk memajukan
masyarakat karena kebijakan yang akan di putuskan dapat merajai
kehidupan bermasyarakat dari keseluruhan secara umum. Kebijakan
yang baik dapat baemanfaat bagi banyak orang dan tidak merugikan
banyak orang karena di dalam kebijakan di buat berdasarkan
undanundang yang sudah jelas adanya.’

Kepala Sekolah

Dalam pasal 16 tentang tugas pokok kepala sekolah dinyatakan
bahwa beban kerja kepala sekolah sepenuhnya untuk melaksanakan
tugas pokok manajerial, pengembangan kewirausahaan dan supervisi
guru dan tenaga kependidikan. Beban kerja kepala sekolah tersebut
bertujuan mengembangkan sekolah dan meningkatkan mutu sekolah

berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) yaitu Standar

nery wisey JrieAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR]S] 3}e)S

” Fatih Azza and Farid Setiawan, “Implementasi Kebijakan Pendidikan” 4 (2018): h. 9.
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Kompetensi Lulusan, Standar Isi Pembelajaran, Standar Proses
Pembelajaran, Standar penilaian pembelajaran, Standar Penelitian,
standar Sarana Prasarana, Standar pengelolaan, dan standar
Pembiayaan.?
Kinerja Guru

Tugas Utama dan Fungsi adalah untuk mengajar sebagai
konsekuensi logis menjadi tenaga handal dalam bidang pendidikan
sehingga memiliki prestasi kerja yang disebut dengan kinerja guru.
Pernyataan tersebut tertera dalam Peraturan Menteri Pendidikan

Nasional (Permendiknas) Nomor 41 Tahun 2007.°

D. Masalah Penelitian

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis dapat
mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

a. Kurangnya transparansi dalam penilaian kinerja

b. Kebijakan disiplin yang tidak konsisiten

c. Kurangnya dukungan dan penghargaan.

2. Batasan Masalah

Untuk mempermudah penelitian agar lebih terarah dan mencapai

sasaran dari segi waktu dan biaya, maka peneliti membatasi masalah

w2

nery wisey gae
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® Siti Julaiha, “Konsep Kepemimpinan Kepala Sekolah,” Tarbiyvah Wa Ta’lim: Jurnal
litian Pendidikan Dan Pembelajaran 6, no. 3 (2019): h. 179-90.

® Sekretaris Negara RI, Permendiknas No 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses Untuk
an Pendidikan Dasar Menengah (Departemen Pendidikan Nasional: Jakarta, 2007),h. 2
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yaitu: “Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Kinerja Guru Di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kandis”
3. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini
diantaranya yaitu:
1. Bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan kinerja
guru di SMPN 5 Kandis?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kebijakan kepala

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

sekolah dalam pengelolaan kinerja guru di SMPN 5 Kandis?
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan:
a. Untuk mengetahui kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan
kinerja guru di SMPN 5 Kandis
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kebijakan
kepala sekolah dalam pengelolaan kinerja guru di SMPN 5 Kandis.
2. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan memilikki manfaat sebagai
berikut:
a. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini memberikan suatu kajian
ilmiah mengenai Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan

Kinerja Guru.

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

Jaguins ueingsAusw uep ueywniuesusw edue) 1 siny eAJey ynines neje ueibeqgss dipnbusw Buesenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] 3}e)S

b. Secara Praktis
Penelitian ini bermanfaat dan digunakan oleh banyak akademis
dibidang pendidikan:

1. Untuk melengkapu sebagai pesyaratan guna menyelesaikan
studi sastra satu jurusan Manajamen Pendidikan Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau

2. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan
rujukan dan mengembangkan pemahaaman materi ilmu mantik
terhadap kemampuan berfikir kritis.

3. Bagi Penulis, Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas
wawasan ilmu pengetahuan di bidang manajemen sarana
prasarana pendidikan serta dapat dijadikan pedoman atau acuan
bagi jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan dalam pengetahuan.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Pengertian Kebijakan

Kata “kebijakan” merupakan terjemahan dati kata ““ policy” dalam
bahasa inggris, yang berarti mengurus masalh atau kepentingan umum,
atau berarti juga administrasi pemerintah. Kebijakan lebih berat
penekanannya dari pada tindakan (produk) yaitu kebijakan yang
ditetapkan secara subjektif.

Secara konseptual, ada beragam pengertian yang diberikan para
ahli tentang kebijakan. Namun secara umum kebijakan dapat dikatan
suatu rumusan keputusan pemerintah yang menjadi pedoman tingkah
laku guna mengatasi masalah atau persoalan yang didalamnya terdapat
tujuan rencana dan program yang akan dilaksanakan.™

Menurut Eulau dan Prewitt yang dikutip oleh Jones, bahwa
kebijakan adalah keputusan tetap yang dicirikan oleh konsistensi dan
pengulangan tingkah laku dari mereka yang membuat dan dari mereka
yang mematuhi keputusan tersebut. Selanjutnya Jones menganalisis
komponen-komponen pengertian kebijakan yang terdiri dari:

a. Goal, atau tujuan yang diinginkan.

(0]

1jeAg uejng jo AJISIdATU() dDTWR][S] 3)€l1S
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1 H. M. Hasbullah, Kebijakan Pendidikan dalam Perspektif Teori, Aplikasi, dan Kondisi
ktif Pendidikan di Indonesia. (Jakarta:PT. Raja Grapindo.2015). h. 37-38

10
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b. Plan atau proposal yaitu, pengertian yang spesifik untuk mencapai
tujuan.

C. Program, yaitu upaya yang berwenang untuk mencapai tujuan.

d. Decision, ialah tindakan-tindakan untuk menentukan tujuan,
membuat rencana, melaksanakan, dan menilai rencana

€. Effect, yaitu akibat-akibat dari rencana (disengaja atau tidak primer
atau sekunder diperhitungkan sebelumnya atau tidak di estimasi

sebelumnya atau tidak).

Istilah kebijakan pendidikan merupakan terjemahan dari “educational
policy’yang tergabung dari kata education dan policy. kebijakan adalah
seperangkat aturan, sedangkan pendidikan menunjuk kepada bidangnya. Jadi
kebijakan pendidikan hampir sama artinya dengan kebijakan pemerintah

dalam bidang pendidikan.

Menurut Gamage dan Pang, kebijakan pendidikan dapat juga
dipahami sebagai perangkat panduan yang memberikan Kerangka
kerja bagi tindakan dalam hubungan dengan persoalan substantif.
Garis panduan dimaksud mencakup istilah umum (general terms) dan
tindakan yaitu yang akan dilaksanakan dengan mempertimbangkan
masalah yang ada. Garis panduan atau kebijakan pendidikan akan
menjadikan kepala sekolah, staf, dan personalia lainnya sebagai warga
sekolah dapat melaksanakan tanggung jawabnya dengan arah yang

jelas.
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Kebijakan pendidikan di sini dimaksudkan adalah seperangkat
aturan sebagai bentuk keberpihakan dari pemerintah dalam upaya
membangun satu sistem pendidikan sesuai dengan tujuan dan cita-cita
yang diinginkan bersama. Keberpihakan tersebut menyangkut dalam
konteks politik, anggaran, pemberdayaan, tata aturan dan sebagainya.
Kebijakan pendidikan merupakan keseluruhan proses dan hasil
perumusan langkah-langkah strategi pendidikan yang dijabarkan dari
visi dan misi pendidikan dalam rangka mewujudkan tercapainya tujuan
pendidikan dalam suatu masyarakat untuk suatu kurun waktu
tertentu.™

Kebijakan kepala sekolah adalah hasil keputusan-keputusan yang
dibuat secara baik dan bijaksana oleh kepala sekolah untuk
seseorang/sekelompok orang guna untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Keberadaan sekolah adalah sebagai lembaga formal dalam
penyelenggaraan kebijakan pendidikan nasional atau kebijakan dinas
pendidikan kabupaten/kota dalam kekuasaan dan kewenangan kepala
sekolah. Seorang kepala sekolah bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugasnya sebagai seorang kepala sekolah. Dalam
menjalankan fungsi kepala sekolah sebagai leader (pemimpin) dalam

mengimplementasikan kebijakan pendidikan dalam semua aspek.*?

1eAg uej[ng yo AJISIdATU() dTWIR]S] d}e)S

" Ibid, h 40-41
2 Muhammad Afdal, “Implementasi Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan

Kerja Guru Di SMA Negeri 4 Kabupaten Bantaeng.”

Nery wisey



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

13

2. Tujuan Kebijakan Pendidikan

Kebijakan adalah upaya yang dilakukan untuk perbaikan dalam
konsep pendidikan, peraturan-peraturan dan pelaksanaan pendidikan
serta menghilangkan praktik pendidikan masal lalu yang tidak sesuai
sehingga adanya perubahan aspek pendidikan di masa yang akan
datang. Untuk itu, kebijakan Pendidikan diperlukan guna mencapai
tujuan pendidikan nasional secara efektif dan efisien.®

Bahtiar menyatakan tujuan kebijakan apabila dihubungkan dengan
pendidikan dapat dikelompokan menjadi:

a. Dilihat dari sisi tingkatan masyarakat, yaitu tujuan kebijakan dapat
diamati, dianalisis dari fakta serta realita dari hakikat tujuan
pendidikan yang universal, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.

b. Dilihat dari sisi tingkatan politisi, yaitu tujuan kebijakan ini dapat
diamati dan ditelusuri dari sumbangan pendidikan terhadap
perkembangan politik pada tingkatan sosial yang berbeda.
Pendidikan sebagai suatu kebijakan publik diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang positif dalam menciptakan generasi
masyarakat dalam aspek adanya keseimbangan antara hak dan
kewajiban sehingga wawasan, sikap dan perilakunya semakin
demokratis.

c. Dilihat dari sisi tingkatan ekonomi, yaitu tujuan kebijakan ini dapat

dilihat dan ditelusuri dari kesadaran pentingnya pendidikan sebagai

neny m;se§ JjileAg uelng jo AJISIIATU() DTWR][S] 3)€1S

1% Sukarman Purba, dkk, Analisis Kebijakan Pendidikan, (Jakarta : Yayasan Kita Menulis,
)h3
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investasi jangka Panjang yang didasarkan pada beberapa alasan
yaitu:

1) Pendidikan adalah untuk perkembangan ekonomi dan bukan
sekedar pertmbungan ekonomi.

2) Investasi pendidikan memberikan nilai baik yang lebih
tinggi daripada investasi fisik di bidang lain. Pendidikan
mempunyai kedudukan yang cukup signifikan terutama
ketika seseorang telah menggali dan mengaktualisasikan
potensi diri dan mempunyai kompetensi yang cukup sesuai
dengan bidangnya.*

3. Langkah-langkah Kebijakan Kepala Sekolah
Sebagai petugas profesional kepala sekolah diharuskan untuk bisa
memformulasikan, mengimplementasikan dan mengevaluasi dari
kebijakan pendidikan tersebut.
a. Formulasi Kebijakan
Formulasi yaitu pembuatan/perumusan. Sehingga formulasi
kebijakan adalah pembuatan/perumusan suatu kebijakan dalam
pendidikan. Adapun tahapan perumusan Kkebijakan adalah
sebagai berikut:
1) Penyusunan agenda vyaitu masalah yang ada

ditempatkan dalam agenda pendidikan.
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2) Formulasi kebijakan yaitu mencoba mengatasi masalah
yang ada dengan membuat alternatif kebijakan.
3) Adopsi kebijakan yaitu alternatif kebijakan tersebut
diambil guna menjadi solusi dalam mengatasi masalah.
b. Implementasi Kebijakan
Implementasi kebijakan yang dimaksud adalah sebuah cara
yang digunakan guna mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.
Dalam hal ini implementasi kebijakan yaitu serangkaian
kegiatan ataupun keputusan dimana dapat mempermudah
pembuatan kebijakan yang terwujud kedalam praktek dan
realisasinya.
c. Evaluasi Kebijakan
Setelah implementasi kebijakan di terapkan selanjutnya
yaitu perlu diadakannya evaluasi guna memantau sejauh mana
pelaksanaan kebijakan tersebut tercapai.'
4. Pengertian Kepala Sekolah
Kepala sekolah terdiri dari dua kata, yaitu kepala dan sekolah.
Menurut Priansa dan Somad, Kepala dapat diartikan sebagai ketua atau
pemimpin dalam suatu organisasi atau lembaga, sedangkan sekolah
merupakan sebuah lembaga tempat bernaungnya peserta didik untuk
memperoleh pendidikan formal. Berangkat dari definisi di atas, secara

sederhana dapat dikatakan bahwa kepala sekolah merupakan tenaga
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fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin sekolah tempat
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana
terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta
didik yang menerima pelajaran.

Peran pimpinan sekolah dalam administrasi sekolah memegang
peranan yang sangat penting dalam pengelolaan lembaga pendidikan.
Pemimpin merupakan penggerak perubahan dalam perkembangan
kinerja guru dan hasil kegiatan belajar pada pendidikan formal dan non
formal, sebagai pemimpin yang berperan aktif dan efektif dapat
menciptakan berbagai capaian-capaian kinerja bagi lembaga yang
dipimpinnya gaya pemimpin juga menjadi pemicu inovasi itu sendiri.

Kepala sekolah adalah faktor kunci sukses tidaknya efektivitas
sekolah. Kualitas sebuah sekolah ditentukan oleh mutu kepemimpinan
pemimpin sekolah tersebut. Sebagai pimpinan, pimpinan sekolah
bebas memberikan saran, rencana, dan kegiatan individu atau
kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Semoga tujuan
perubahan sekoalh tercapai. Menurut Tilaar dalam bukunya bahwa
seorang pemimpin H.A.R. Bersiaplah untuk melakukannya ketika
kelompok membutuhkan petunjuk serta harapan untuk berinteraksi
secara efektif dengan dan membangun kelompok.

Kepala sekolah memiliki tanggung jawab yang besar terhadap
perkembangan madrasah atau memakai madrasah sehingga dapat

mengambil kebijakan yang mengutamakan pelayanan yang terpenuhi
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dan difasilitasi kebutuhan semua guru, staf dan pemangku
kepentingan. apa yang dia awasi.'®
Peran Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan seorang yang diberi tugas oleh
bawahanya untuk memimpin suatu madrasah/sekolah di mana di dalam
sekolah  diselenggarakan proses belajar mengajar. Didalam
menjalankan tugasnya kepala sekolah bertanggung jawab terhadap
kualitas sumber daya manusia yang ada. Hal ini bertujuan agar mereka
mampu menjalankan tugas tugasnya yang telah diberikan kepada
mereka."’

Kepala sekolah sebagai pimpinan di sekolah memiliki tanggung
jawab yang besar untuk memenuhi harapan dari berbagai pihak yang
terkait, sesuai peran dan tugas kepala sekolah yaitu sebagai pemimpin,
manajer, pendidik, administrator, innovator, supervisor dan motivator.

Upaya kepala sekolah dalam membina guru, memberikan
pelatihan, dan menyempurnakan strategi untuk meningkatkan kinerja
guru yang berkualitas belum baik, dan upaya kepala sekolah dalam
menjelaskan tugas dan tanggung jawabnya sebagai kepemimpinan
dianggap belum terlaksanakan dengan baik. Karena kepemimpinan
belum sepenuhnya bertanggung jawab sebagai motor penggerak utama

bagi perkembangan dan kemajuan sekolah, dalam hal ini peningkatan
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kinerja guru, maka keberhasilan organisasi sekolah sangat bergantung
pada kepemimpinan.

Rendahnya peran kepala sekolah disebabkan karena kegiatan
supervisi akademik kepala sekolah yang kurang baik. Guru akan
mendapat bantuan atau jasa profesional dari supervisi akademik yang
baik agar kinerjanya dapat maksimal, dan guru tidak mudah bosan atau
putus asa dalam upayanya meningkatkan kinerjanya. Lebih lanjut,
kepala sekolah terus berkinerja buruk dalam perannya sebagai
supervisor, manajer, dan motivator, mengarahkan guru untuk
menciptakan lingkungan belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan
untuk meningkatkan kinerja guru.

Peran kepala sekolah yang baik dan terarah akan meningkatkan
kinerja guru, oleh karena itu seorang kepala sekolah harus memberikan
contoh bagaimana meningkatkan kinerja guru. Karena kinerja guru
yang baik tergantung pada peran kepala sekolah yang baik, maka peran
kepala sekolah harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Untuk
meningkatkan kinerja guru, kepala sekolah harus memberikan
pengembangan profesional kepada guru, mengunjungi kelas,

mengadakan pertemuan rutin, dan memberikan pelatihan kepada

18

guru.
Peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan

berkaitan dengan adanya pelaksanakan supervisi akademik. Dalam
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kaitannya dengan kurikulum, melalui supervisi akademik Kepala
Sekolah akan terlibat aktif dalam proses pengembangan kurikulum
supaya dapat menggerakkan tenaga pendidik dan kependidikannya
dalam rangka menciptakan proses pembelajaran yang berpihak pada
murid. Menurut Swearingen dalam Maunah mengatakan bahwa ada 8
fungsi supervisi, yaitu:
a. Mengkoordinir semua usaha sekolah
b. Memperlengkapi kepala sekolah
c. Memperluas pengalaman guru-guru
d. Menstimulir usaha-usaha yang kreatif
e. Memberikan fasilitas dan penilaian yang terus menerus
f. Menganalisis situasi belajar dan mengajar
g. Memberikan pengetahuan dan skill kepada setiap anggota staf
h. Mengintegrasi tujuan pendidikan dan membantu meningkatkan

kemampuan mengajar guru-guru."
Pengertian Kinerja Guru

Karwati menyatakan bahwa kinerja guru ialah tingkat keberhasilan
guru dalam menyelesaikan pekerjaannya disebut dengan “level of
perfonmance” atau level kinerja. Guru yang memiliki level kinerja
tinggi merupakan guru yang memiliki produktivitas kerja sama
dengan/diatas standar yang ditentukan, begitupun sebaliknya, guru

yang memiliki level kinerja rendah, maka guru tersebut merupakan
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guru yang tidak produktif. Kinerja guru berkaitan dengan proses
belajar mengajar, yaitu kesanggupan atau kecakapan guru dalam
menciptakan suasana komunikasi yang edukatif antara guru dan
peserta didik yang mencakup pengembangan aspek kognitif, dan
psikomotor.20

Guru yang mempunyai kinerja atau kinerja guru dapat diartikan
sebagai komitmen para guru sebagai suatu profesi untuk meningkatkan
kemampuan profesionalnya dan terus menerus mengembangkan
strategi-strategi yang digunakannya dalam melakukan pekerjaan sesuai
dengan profesinya itu.

Menurut King yang dikutib oleh Hamzah dan Lina kinerja adalah
suatu kegiatan atau aktifitas yang dilakukan oleh seseorang dalam
rangka menjalankan tugas pokok yang menjadi bebannya. Menurut
pandangan ini kinerja dapat di-interpretasikan dengan kegiatan atau
aktivitas rutinnya sehari-hari.”*

Kinerja guru menurut Asterina dan Sukoco adalah kemampuan
seorang guru untuk melakukan perbuatan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan, yang mencakup aspek perencanaan program belajar
mengajar, pelaksanaan proses belajar mengajar, penciptaan dan
pemeliharaan kelas yang optimal, pengendalian kondisi belajar yang
optimal, serta penilaian hasil belajar. Kinerja sangat penting dalam

menentukan kualitas kerja sesorang, termasuk seorang guru. Gunawan
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mengemukakan bahwa guru yang memiliki kinerja baik dan
professional dalam implementasi kurikulum memiliki ciri-ciri yaitu:
mendesain program pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan
menilai hasil belajar peserta didik. Berangkat dari beberapa pemikiran
tersebut, ada beberapa kegiatan penilaian oleh guru atas prestasi dan
aktivitas siswa dalam upaya mengembangkan kurikulum sekolah, yang
meliputi  merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, semua
perangkatnya.22

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja dari suatu proses.
Menurut Smith, kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam menjalankan tugas yang diberikan kepadanya.
Kemampuan dan motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja yang
baik. Kemampuan merupakan hasil dari kombinasi pendidikan,
pelatihan, dan pengalaman seseorang. Sedangkan motivasi adalah
kekuatan pendorong yang mendorong seseorang untuk melakukan atau
menghasilkan sesuatu.

Kualitas pelayanan pendidikan di sekolah sangat bergantung pada
kinerja guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dan
menjalankan tugas administratif dengan baik. Kemampuan profesional
guru, motivasi kerja, dan komitmen terhadap tugas memiliki peran
penting dalam menentukan kinerja mereka. Undang-Undang Nomor 14

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menjelaskan bahwa guru adalah
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pendidik profesional yang memiliki tugas utama dalam mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal, mulai dari
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, hingga pendidikan
menengah. Oleh karena itu, seorang guru profesional adalah seseorang
yang melakukan pekerjaan atau kegiatan sebagai sumber penghasilan
yang membutuhkan keahlian, keterampilan, dan kemampuan yang
memenuhi standar mutu atau norma tertentu, serta memerlukan
pendidikan profesi.”
Indikator Kinerja Guru

Kinerja merefleksikan kesuksesan suatu organisasi, maka
dipandang penting untuk mengukur karakteristik tenaga kerjanya.
Kinerja guru merupakan kulminasi dari tiga elemen yang saling
berkaitan yakni keterampilan, upaya sifat keadaan dan kondisi
eksternal. Keterampilan merupakan modal yang penting yang harus
dibawa seseorang ketempat kerja seperti pengalaman, kemampuan,
kecakapan-kecakapan antara pribadi serta kecakapan teknik. Upaya
tersebut diungkap sebagai motivasi yang diperhatikan karyawan untuk
menyelesaikannya.

Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi
karena guru mengemban tugas profesionalnya, artinya tugas-tugas

hanya dapat dikerjakan dengan kompetensi khusus yang diperoleh
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melalui program pendidikan. Guru memiliki tanggung jawab yang
secara garis besar dapat dikelompokkan yaitu:

a. Guru sebagi pengajar

b. Guru sebagai pembimbing

c. Guru sebagai administrator kelas.**

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan
dianggap sebagai orang yang berperan penting dalam pencapaian
tujuan pendidikan yang merupakan pencerminan mutu pendidikan.
Keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak
lepas dari pengaruh faktor internal maupun faktor eksternal yang
membawa dampak pada perubahan kinerja guru.

Hamzah & Nina Lamatenggo menyebutkan beberapa faktor yang
mempengaruhi kinerja guru antara lain: Kepribadian dan Dedikasi,
Pengembangan Profesi, Kemampuan Mengajar, Hubungan dan
Komunikasi, =~ Hubungan dengan  Masyarakat, Kedisiplinan,
Kesejahteraan, Iklim Kerja.25

Multhis dan Jackson ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kinerja individu tenaga kerja, yaitu: kemampuan Mereka, Motivasi,

Dukungan yang diterima, Hubungan mereka dengan 01rganisasi.26
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** Okta Vienty and Feska Ajepri, “Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Strategi Kepala

Selgplah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru” 1, no. September (2022). h.139
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3 % Hamzah B Uno, & Nina Lamatenggo. (2018). Tugas Guru dalam Pembelajaran, Aspek
yang Memep
=

engaruhi. (Jakarta: Bumi Aksara.2018). h 53-57
Didi Pianda. Kinerja Guru, Kompetensi Guru, Motivasi Guru, dan Kepemimpinan

Képala Sekolah. (Sukabumi: Jejak Publisher, 2018), h 51
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Kinerja Guru akan menjadi optimal, bilamana diintegrasikan
dengan komponen sekolah baik kepala sekolah, fasilitas kerja, guru,
karyawan, maupun anak didik. Menurut Pidarta bahwa ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan
tugasnya yaitu :

a. kepemimpinan kepala sekolah.

Kepala sekolah sebagai figur yang bertanggung jawab
terhadap lembaga pendidikan yang dipimpinnya hendaknya
memiliki pandangan jauh ke depan bagi perkembangan dan
kemajuan serta keberlangsungan sekolah. Muspawi menjelaskan
bahwa kepala sekolah merupakan seorang guru yang diangkat dan
ditugaskan secara formal menjadi pemimpin bagi sebuah sekolah
untuk memberdayakan dan memimpin sumber daya sekolah dalam
rangka meningkatkan mutu sekolah.

b. Fasilitas kerja.

Kinerja guru juga dipengaruhi oleh fasilitas yang ada
disekolah seperti sanitasi, air bersih, listrik dan kondisi gedung
sekolah. Fasilitas dasar tersebut seharusnya merupakan hal yang
bisa didapatkan oleh guru di sekolah tempat dia mengajar. Namun
dibeberapa sekolah ternyata fasilitas tersebut belum tersedia. Hai
ini tentunya akan berpengaruh terhadap kenyamanan guru dalam
mengerjakan tugasnya. Berkenaan dengan hal ini penelitian serupa

juga mengungkap hal yang sama.
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c. Evaluasi dan supervisi
Evaluasi dan suvervisi juga menjadi salah satu faktor
pendukung kinerja guru. Sistem evaluasi dan supervisi yang bagus
akan membuat guru secara sadar berusaha untuk meningkatkan
kinerja yang dimilikinya. Kesalahan evaluasi dan supervisi akan
berdampak pada guru secara langsung. Sistem yang mengakibatkan
ketakutan guru ketika akan dilakukan evaluasi dan supervisi, akan
membuat evaluasi dan supervisi sebagai ancaman bagi guru.
Padahal tujuan dari evaluasi dan supervisi sendiri adalah
bagaimana melakukan pendekatan kepada guru guna peningkatan
kinerja guru.”
9. Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Kinerja Guru
Kepala sekolah merupakan seorang pemimpin dalam lembaga
pendidikan memiliki peran untuk meningkatkan kinerja guru yang
berdampak pada kualitas pembelajaran.’®
Kebijakan kepala sekolah pada umumnya bertujuan
meningkatkan terjadinya proses pembelajaran. Proses implementasi
kebijakan tersebut senantiasa berkaitan pada pelaksanaan program
sekolah yang bersifat kesepakatan yang oleh kepala sekolah diambil

jalan tengah atas kekeliruan penerapan aturan oleh individu guru.

S ufe3[ng Jo AJISIdATU() dTWIR]S] d}e)S

%7 Rizki Ananda, “Peningkatan Kinerja Guru Beserta Faktor Yang Mempengaruhinya,”

Jhﬂml Program Studi PGMI Vol 10 Nom (2023):h. 383-92.
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® Nasib Tua Lumbun Gaol & Paningkat Siburian, “Peran Kepala Sekolah Dalam

Mé‘ningkatkan Kinerja Guru”, Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 5, No. 1 (Januari-Juni 2018) :h.
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Dampak dari semua kebijakan kepala sekolah adalah
meningkatkan kinerja para guru. Temuan penelitian ini juga
memperkuat statemen tersebut. Kebijakan kepala sekolah yang
mengakomodir kepentingan guru-guru dengan tidak mengabaikan
kepentingan sekolah justru makin membuat para guru bersemangat
melakukan tugas dan kewajibannya, apalagi baik kebijakan makro
maupun mikro di lokasi penelitian pada hakekatnya “memanjakan”
para guru sebagai sumber daya yang harus dijaga. Sejalan dengan itu
kebijakan kepala sekolah harus memiliki hubungan yang kuat dengan
kinerja organisasi. Oleh karena itu untuk memelihara kinerja ataupun
untuk meningkatkannya perlu adanya proses harmonisasi dalam
organisasi sekolah, termasuk melaksanakan tugas sesuai dengan
tanggung jawab masing-masing.”’

Arah kebijakan sekolah ditetapkan oleh kepala sekolah, yang
juga memutuskan bagaimana tujuan sekolah dan pendidikan pada
umumnya akan tercapai. Pimpinan harus dapat mempengaruhi,
khususnya dalam rangka pelaksanaan tugas-tugasnya, agar dapat
memaksimalkan dan meningkatkan kinerja guru.*®
a. Langkah-langkah kebijakan Kepala sekolah :

Dalam kebijakan pendidikan ada tiga tahapan kebijakan antara

lain: formulasi, implementasiidan evaluasi. Kepala sekolah sebagai

=
IfeA

J

% Jidan, “Kebijakan Kepala Sekolah Dan Kinerja Guru,” Jurnal Bimbingan Konseling 2,
2 (2022).
\ %% Nur Asiah et al., Strategi Kepala Sekolah Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Guru Di

Stks Yapta Takalar,| Jurnal Education and Development 9, no. 4 (2021): h. 212.
)
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pejabat profesional wajib merumuskan, melaksanakan, dan
mengevaluasi. Ketiga langkah kebijakan kepala sekolah tersebut yaitu
sebagai berikut:

1) Formulasi kebijakan

Formulasi merupakan pembuatan atau perumusan. Jadi, formulasi
kebijakan merupakan pembuatan/perumusan suatu  kebijakan
pendidikan.

2) Implementasi Kebijakan

Pada prinsipnya implementasi suatu kebijakan merupakan suatu
cara yang dilakukan agar suatu kebijakan dapat mencapai tujuannya.
Implementasi kebijakan adalah rangkaian kegiatan dan keputusan
yang memfasilitasi pernyataan kebijakan dalam pembuatan kebijakan
menjadi praktik atau realisasi.

3) Evaluasi Kebijakan

Setelah kebijakan tersebut diterapkan, dilakukan evaluasi terhadap
kebijakan pendidikan. Karena Anda bisa mengetahui sejauh mana
implementasi ini telah dicapai.*

b. Kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan kinerja guru

Kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan kinerja guru
mencakup berbagai strategi dan langkah-langkah yang bertujuan

untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa.
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Beberapa kebijakan umum yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah

dalam pengelolaan kinerja guru termasuk:

1. Penetapan Standar Kinerja

‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

Jaguins ueingsAusw uep ueywniuesusw edue) 1 siny eAJey ynines neje ueibeqgss dipnbusw Buesenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] 3}e)S

Kepala sekolah dapat menetapkan standar kinerja yang
jelas dan terstruktur bagi para guru, baik dalam hal pengajaran,
partisipasi dalam kegiatana sekolah, maupun kontribusi
terhadap perkembangan siswa.

Evaluasi Kinerja Berkala

Melakukan evaluasi kinerja guru secara berkala untuk
menilai pencapaian mereka terhadap standar kinerja yang telah
ditetapkan. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui observasi
pengajaran, penilaian hasil belajar siswa, dan penilaian kinerja
secara holistik.

Pengembangan Profesional

Memberikan  dukungan  dan  kesempatan  untuk
pengembangan profesional kepada guru melalui pelatihan,
workshop, seminar, atau program pengembangan lainnya. Hal
ini membantu guru untuk terus meningkatkan keterampilan dan
pengetahuannya dalam mengajar.

Dukungan dan Bimbingan
Memberikan dukungan dan bimbingna kepada guru yang

mengalami kesulitan atau membutukan bantuan dalam
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meningkatkan kinerjanya. Hal ini dapat dilakukan melalui
mentoring, coaching, atau program pendamping lainnya.
Kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan kinerja guru
haruslah sesuai dengan kebutuhan dan konteks sekolah tertentu,
serta didukung oleh komunikasi yang efektif dan kemitraan
dengan semua stakeholder yang terlibat dalam proses
pendidikan.®
c. Faktor pendukung dan penghambat kebijakan kepala sekolah
dalam pengelolaan kinerja guru
Adapun beberapa faktor Pendukung dalam Kebijakan Kepala
Sekolah yang ada Di Sekolah sebagai berikut :
1. Adanya bantuan pihak luar seperti dana, bantuan dari
masyarakat atau orang tua murid
2. Adanya kerja sama dari seluruh komponen internal dan
eksternal sekolah dalam pengelolaan kinerja guru
Sedangkan Faktor Penghambat: dalam Kebijakan kepala
sekolah dalam peneglolaan kinerja guru
a) Kurangnya Sumber Daya
Keterbatasan dana, fasilitas, dan waktu dapat menjadi
hambatan dalam implementasi kebijakan pengelolaan kinerja
guru yang efektif.

b) Resistensi Perubahan

nery wisey JrieAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR]S] 3}e)S
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Ketidaksetujuan atau resistensi dari guru atau staf
sekolah terhadap perubahan dapat menghambat upaya kepala
sekolah untuk meningkatkan kinerja guru.

c) Kurangnya Pengetahuan dan Keterampilan

Kurangnya pengetahuan atau keterampilan kepala
sekolah dalam manajemen kinerja atau kurangnya pelatihan
yang memadai dapat menjadi penghambat dalam pengelolaan
kinerja guru.

d) Budaya Sekolah yang Tidak Mendukung

Budaya sekolah yang tidak mendukung kerja sama,

inovasi, atau pengembangan profesional dapat menghambat

upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru.

. Proposisi Penelitian

Proposisi merupakan salah satu elemen yang mencirikan teori.
Teori memberitahukan kepada kita apakah konsep berhubungan atau tidak
dan jika mereka berhubungan bagaimana mereka berhubungan dengan
yang lainnya. maka dengan adanya proposisi akan menajdi suatu
rancangan yang dapat dipercaya atau yang bisa dibuktikan dan digunakan
secara nyata.”

Untuk memudahkan peneliti terkait Bagaimana kebijakan
kepemimpinan dalam pengelolaan kinerja guru di SMPN 5 Kandis, maka

peneliti membuat proposisi sebagai berikut:

nery wisey JrieAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR]S] 3}e)S
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sekolah dapat meningkatkan kinerja guru melalui
implementasi kebijakan yang mendukung pengembangan profesionalisme,
pelatihan berkala, dan pemberian insentif yang adil sebagai bentuk
pengakuan atas kontribusi guru.

1. Kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan kinerja guru

Penetapan Standar Kinerja
Evaluasi Kinerja Berkala
Pengembangan Profesional
Dukungandan Bimbingan

penghambat  kebijakan kepala sekolah dalam

pengelolaan kinerja guru

a.

b.

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR]S] 3}e)S

d.

Kurangnya sumberdaya

Resitensi terhadapa perubahan

Kurangnya pengetahuan dan keterampilan
kepemimpinan

Budaya sekolah yang tidak mendukung

C. Penelitian Relevan
1. Skripsi karya Roichatul Jannah Mahasiswa FITK Prodi Manajemen
Pendidikan Islam Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya pada
tahun 2019. Penelitian ini merupakan hasil skripsi yang berjudul
“peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru melalaui
kompetensi manajerial di madrasah ibtidaiyah manabaul ulum bungah

gersik” berdasarkan penelitian yang dilakuhkan oleh penulis dapat
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ditarik kesimpulan yaitu: (1) Penerapan kompetensi manajerial kepala
sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Manbaul Ulum Bungah Gresik
dilakukan melalui erangkaian proses yang terdiri atas: a)
merencanakan program kerja, menyusun RKM, b) mengorganisasikan,
yang meliputi pengelolaan fasilitas dan sarana prasarana sekolah,
kurikulum, keuangan, peserta didik serta menciptakan iklim kerja yang
kondusif, ¢) memimpin guru dan staff/karyawan dengan membagi job
description dan tupoksi, d) mengendalikan kinerja dengan melakukan
monitoring dan rapat evaluasi setiap tahun. (2) Secara keseluruhan
guru di Madrasah Ibtidaiyah Bungah Gresik sudah memiliki kinerja
yang baik.

Adapun persamaan penelitian ini sama-sama membahas tentang
meningkatkan kinerja guru sedangkan perbedaan peneliti meneliti
kebijakan kepala sekolah, sedangkan peneliti ini membahas tentang
peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru.

Hafisza Yutsanani Kholisul Umam, “Upaya Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Di Masa Pandemi (Studi Kasus di SMAN
1 Jenangan).” Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Institit Agama
Islam Negeri Ponorogo. 2021. Penelitian ini berfokus pada kinerja
guru dalam upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
dimasa pandemi menggunakan metode penelitian kualitatif jenis

deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan fenomena yang
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terjadi dilapangan. Lokasi penelitian ini bertempat di SMAN 1
Jenangan.

Adapun perbedaan dari peneliti meneliti tentang kebijakan kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, sedangkan Penelitian ini
berfokus pada kebijakan kepala sekolah dan kinerja guru selama
pandemi covid-19.

Marianita, Marianita, and Army Yuneti. "Strategi Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Kinerja Guru." Journal Of Administration and
Educational Management (ALIGNMENT) 2.1 (2019). Hasil dari pada
penelitian ini menunjukan pentingnya strategi dari kepala sekolah
untuk mingkatkan kinerja guru dari beberapa aspek seperti,
pengawasan,kedisiplinan dll.

Adapun perbedaan dari peneliti meneliti lebih fokus kepada kebijakan
kepala sekolah, sedangkan peneliti ini fokus kepada strategi kepala
sekolah.

Peneliti yang relevan telah dilakukan oleh Naziha tagwa yang berjudul
“Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi
Profesionalisme zGuru di MAN 4 Medan”, Jurasan Manajemen
Pendidikan Islam fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara. Penelitian ini berisi tentang bagaimana
kepeminpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi

profesionalisme guru.
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Adapun perbedaannya Peneliti lebih mengambil fokus pembahasan

tentang perumusan, pelaksanaan, dan evaluasi kepala madrasah dalam
yang akan peneliti teliti saat ini yaitu memfokuskan Kebijakan Kepala

meningkatkan kompetensi profesional guru. Sedangkan penelitian

Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l.., h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang menggambarkan keadaan sabyek dan obyek
penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau yang dapat di lihat.
Sehingga data atau informasi yang diperoleh di deskripsikan sesuai dengan
kondisi atau kenyataan yang ada di lapangan dan disajikan dalam bentuk
kata-kata menjadi kalimat kemudian ditarik kesimpulan.**
Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi yang menjadi objek penelitian peneliti yakni di
SMP N 5 Kandis, JI. Sekolah, Desa Belutu, Kec. Kandis, Kab. Siak, Prov.
Riau.
2. Waktu Penelituan

Waktu penelitian ini dilakukan pada tanggal 14 Juli sampai dengan

01 Agustus 2024.

. Subyek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian in1 meliputi kepala sekolah dan guru, sedangkan

objek penelitian dapat difokuskan pada implementasi kebijakan kepala

4

E

grie

Nery wisey

o Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif: untuk Penelitian Yang Bersifat Eksploratif,

merpretif, Interaktif, (Bandung: Alvabeta, 2020), h. 7

35



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

Jaguins ueingsAusw uep ueywniuesusw edue) 1 siny eAJey ynines neje ueibeqgss dipnbusw Buesenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

36

sekolah yang bertujuan meningkatkan kinerja guru, seperti program
pelatihan atau pengembangan profesionalisme.
D. Informan Penelitian
1. Informan Kunci
Informan kunci merupakan orang atau sekelompok orang yang
mempuyai informan pokok atau inti pada budaya tertentu.* Informan
kunci juga merupakan tempat data utama didapatkan. Dalam penelitian

ini, data utama diperoleh dari kepala sekolah SMPN 5 Kandis

nery exsns Nin Y!iw ei1dio yeHy @

2. Informan pendukung
Informan pendukung merupakan orang yang dapat memberikan
informasi tambahan tentang situasi dan lingkungan penelitian.*
Adapun dalam penelitian ini yang menjadi informan pendukung ialah,
Guru dan Kepala bagian tata usaha.
E. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti dapat menggunakan beberapa metode sebagai teknik
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data ini meliputi:
1. Observasi
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari
dan mengadakan pengamatan secara langsung untuk mendapatkan

bukti-bukti yang dapat mendukung dan melengkapi hasil penelitian®.

uelng Jo AJISIdATU() dIWR]S] 3}e)S

> Suwandi Endiraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan, (Yogyakarta:
Pl{ﬁaka Wldyatama 20006), h. 121

® Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2(&1) h. 132

7 Soeratno dan Lincolin, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: UPP, AMK, YKPN, 1999),
h.?.
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Observasi langsung diarahkan kepeda pengamatan dan pencatatan
sistematis terhadap gejala yang akan diteliti. Data yang diperoleh
dalam jenis penelitian ini sesuai dengan objek instrumen observasi
penelitian. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi.
Metode ini digunakan untuk mengetahui Kebijakan Kepala Sekolah
Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Sekolah Menengah Pertama 8
Kandis.

Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan Teknik wawancara
mendalam, wawancara mendalam biasanya tidak terstruktur namun
boleh dilakukan secara terstruktur.”® Wawancara mendalam adalah
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian agar cara
melakukan tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan narasumber atau orang yang diwawancarai.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode
wawancara semi-terstruktur. Dalam pendekatan ini, peneliti
menyiapkan sejumlah pertanyaan kunci yang akan membimbing
proses interaksi tanya jawab selama wawancara. wawancara yang akan
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui Kebijakan Kepala Sekolah
Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 5 Kandis.

nery wisey JrieAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR]S] 3}e)S

** Sugiyono, Op Cit., h. 144
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara atau teknik ini dilakukan dengan
mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait
dengan masalah penelitian. Pengumpulan data melalui dokumen bisa
menggunakan alat kamera (video shooting), atau dengan cara foto-
foto.”
Metode ini sekaligus mengumpulkan data-data informasi tertulis

mengenai. Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Kinerja

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

Guru Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kecamatan Kandis.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data model Miles and Huberman. Aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlansung secara terus menerus
sampai tuntasm sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis
data yaitu: data collection, data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification.
1. Data Collection/Pengumpulan Data
Kegiatan utama pada setia penelitian adalah mengumpulkan data.
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya

(triangulasi). Penulis melakukan wawancara, observasi dan

G uej[Ng Jo AJISIIATU() dTWIR]S] d}e)S

juaeAk

** Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan Ilmu Berparadigma
Isl@ni (Pekanbaru: Suska Press, 2015) h. 62-64.
)
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dokumentasi dengan guru, kepala sekolah dan siswa sebagai informan
penulis.
2. Data Reduction/Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum dan memilih hal-hal yang pokok, fokus pada hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Penulis mendengarkan kembali hasil

wawancara yang telah direkam.

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

3. Data Display/Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Penulis menuliskan hasil penelitian penulis.
4. Verification/Menarik Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga
tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di
lapangan.*
G. Uji Kredibilitas
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji

credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal),

1eAg uejng jo AJISIdATU() dDTWR][S] 3)€l1S

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,

2(21), h. 321-3209.

nery wisey j
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dependability (reliabelitas) dan confirmability ( obyektivitas).* Dalam
penelitian ini digunakan uji kredibilitas data untuk menguji keabsahan
data. Trigulasi dalam pengujian kredibilitas penelitian dapat diartikan
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu. Berikut ini jenis dari trigulasi yaitu :

1. Trianggulasi Teknik, pengecekan data yang dilakukan kepada
data yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi,
dokumentasi atau kuisoner.

2. Trianggulasi sumber, pengecekan data yang diperoleh melalui
bebagai sumber.

3. Trianggulasi waktu, pengecekan data dengan wawancara,
observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang
berbeda.

Dalam penelitian in wuji keabsahan data dilakukan denga
trianggulasi  teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengancara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan

observasi, dan dokumentasi.

p

nery wised jiiedg uejng jo A}jIsIaArup) drwejsy ajeis

“ Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D dan
litian Pendidikan) (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 488
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMP Negeri 5

Kandis maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan kinerja guru di SMP

Negeri 5 Kandis adalah sebagai berikut:

Kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan kinerja guru di SMP
Negeri 5 Kandis menunjukkan pendekatan yang terstruktur dan
kolaboratif. Kepala sekolah secara aktif menerapkan kebijakan yang
mendukung peningkatan kualitas pengajaran dan pengembangan
profesional guru. Ini mencakup langkah-langkah seperti memberikan
pelatihan kepemimpinan, memfasilitasi komunikasi terbuka, dan
menyusun sistem penghargaan untuk mengakui pencapaian guru.

Selain itu, kepala sekolah juga menangani keterbatasan sumber
daya dengan memprioritaskan anggaran, mencari pendanaan tambahan,
dan memanfaatkan teknologi pendidikan. Dalam menghadapi kebijakan
yang tidak jelas atau tidak konsisten, kepala sekolah berusaha mencari
klarifikasi, menyusun pedoman yang lebih jelas, dan melakukan
evaluasi berkala.

Untuk menciptakan budaya sekolah yang positif, kepala sekolah
menerapkan program penghargaan, kegiatan team-building, dan

memastikan adanya umpan balik yang rutin. Keterlibatan staf,

76
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pelatihan, dan komunikasi terbuka adalah kunci dalam mendukung
penerimaan terhadap kebijakan dan inovasi baru.

Secara keseluruhan, kebijakan kepala sekolah di SMP Negeri 5
Kandis berfokus pada peningkatan kualitas pengajaran, pengelolaan
sumber daya, serta pembentukan budaya kerja yang mendukung,
dengan tujuan utama untuk meningkatkan kinerja guru dan efektivitas
proses belajar-mengajar di sekolah.

Faktor Pendukung dan Penghambat kebijakan kepala sekolah dalam
pengelolaan kinerja guru di SMP Negeri 5 Kandis

Kebijakan kepala sekolah dalam pengelolaan kinerja guru didorong
oleh kepemimpinan yang kuat dan konsisten, program penghargaan
yang memotivasi, serta pelatihan dan pengembangan profesional yang
mendukung peningkatan keterampilan guru. Keterlibatan staf dalam
perencanaan kebijakan juga memperkuat dukungan terhadap
implementasi kebijakan.

Namun, terdapat beberapa faktor penghambat, seperti keterbatasan
sumber daya yang dapat menghalangi pelaksanaan kebijakan secara
optimal, kebijakan yang tidak konsisten yang menimbulkan
kebingungan, serta kurangnya komunikasi yang memadai antara kepala
sekolah, staf, dan guru. Resistensi terhadap perubahan juga menjadi
tantangan yang harus diatasi.

Secara keseluruhan, keberhasilan dalam pengelolaan kinerja guru

bergantung pada kemampuan kepala sekolah untuk memanfaatkan
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faktor pendukung dan mengatasi faktor penghambat secara efektif,
sehingga kebijakan dapat diterapkan dengan baik dan proses belajar-
mengajar dapat berjalan optimal.

Saran

Kepala sekolah di SMP Negeri 5 Kandis perlu memastikan
kebijakan yang diterapkan jelas dan dipahami oleh semua staf. Hal ini bisa
dilakukan melalui

1. Komunikasi yang lebih baik dan sesi informasi rutin.

2. Program pelatihan yang menyeluruh, terutama dalam kepemimpinan
dan manajemen kelas, sangat penting untuk meningkatkan
keterampilan guru.

3. Perkuat sistem penghargaan untuk memotivasi guru dan cari dukungan
eksternal untuk mengatasi keterbatasan sumber daya.

4. Evaluasi berkala terhadap kebijakan untuk memastikan efektivitasnya

dan sesuaikan jika perlu.
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PEDOMAN WAWANCARA

%EBIJAKAN KEPALA SEKOLAH DALAM PENGLOLAAN KINERJA

©
=]

GURU DI SMP NEGERI 5 KANDIS

;:A. Wawancara Untuk Kepala Sekolah (Informan Utama)

Nely eXsns NIN

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S

1.

N

10.

11.

12.

13.

1.

2.

Bagaimana proses penetapan standar kinerja bagi guru dilakukan di
sekolah ini?

Bagaimana proses evaluasi kinerja berkala dilaksanakan untuk guru-
guru di sekolah ini?

Apa jenis kegiatan atau program yang tersedia untuk meningkatkan
profesionalisme guru?

Apa peran kepala sekolah dalam memberikan bimbingan dan
dukungan kepada guru-guru?

Bagaimana sekolah mempromosikan kolaborasi dan keterlibatan antara
guru, staf sekolah, dan pihak lain dalam mengelola kinerja guru?

Apa strategi yang ibu gunakan untuk menerapkan visi sekolah secara
efektif di seluruh organisasi?

Bagaimana ibu membangun dan memelihara kultur organisasi yang
positif dan kolaboratif di sekolah ini?

Apa saja sumber daya tambahan yang menurut Anda penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah ini?

Bagaimana mengelola kemitraan dengan stakeholder seperti orang
tua, komunitas, dan pihak lain untuk mendukung pengelolaan kinerja
guru?

Apa langkah-langkah yang telah ibu ambil untuk mengatasi
keterbatasan sumber daya dan memastikan proses belajar mengajar
tetap berjalan efektif?

Apa strategi yang Anda gunakan untuk meminimalkan resistensi dan
mendorong penerimaan terhadap inovasi dan perubahan?

Apa langkah-langkah pengembangan profesional yang Anda lakukan
untuk meningkatkan kemampuan kepemimpinan di sekolah ini?
Bagaimana membangun dan memelihara budaya sekolah yang positif
dan mendukung?

B. Wawancara Untuk Staf Tata Usaha (Informan Pendukung)

Bagaimana Ibu berperan dalam mendukung implementasi standar
kinerja bagi guru di lingkungan sekolah?

Bagaimana peran Ibu dalam proses evaluasi kinerja berkala bagi guru
disekolah ini?
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O

10.

11.

12.

13.

14.

Apa jenis dukungan administratif yang Ibu sediakan  untuk
memfasilitasi kegiatan pengembangan profesional guru di sekolah ini?
Bagaimana Ibu berperan dalam menyediakan data atau informasi yang
relevan untuk umpan balik terhadap kinerja guru?

Apa tindakan konkret yang pernah Ibu lakukan untuk membantu
implementasi sistem reward dan pengakuan ini?

Bagaimana Ibu memberikan dukungan dan bimbingan kepada guru-
guru dalam hal administrasi dan prosedur sekolah?

Bagaimana Ibu memfasilitasi kolaborasi antar berbagai pihak dalam
sekolah untuk meningkatkan kualitas pengelolaan kinerja guru?

Apa dukungan administratif yang ibu berikan untuk membantu kepala
sekolah menerapkan visi dan misinya?

Bagaimana ibu membantu dalam membangun dan memelihara kultur
organisasi yang positif dan kolaboratif di sekolah ini?

Apa tantangan yang ibu hadapi dalam mengelola sumber daya, dan
bagaimana ibu mengatasinya?

Bagaimana ibu mengelola keterbatasan sumber daya yang tersedia di
sekolah?

Apa langkah-langkah yang ibu ambil untuk mendukung penerimaan
terhadap kebijakan atau program baru?

Bagaimana ibu berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kepemimpinan di lingkungan sekolah?

Apa upaya yang ibu lakukan untuk membantu menciptakan dan
memelihara budaya kerja yang positif di sekolah?

Wawancara untuk Guru (Informan Pendukung)

1.

Bagaimana standar kinerja ini mempengaruhi pendekatan dan strategi
pengajaran Bpk?

Bagaimana pengalaman Bpk dalam menjalani evaluasi kinerja berkala
di sekolah ini?

Apa jenis kegiatan atau program pengembangan profesional yang
pernah Bpk ikuti disekolah ini?

Bagaimana dukungan dan bimbingan dari kepala sekolah atau rekan
kerja membantu Bpk dalam mengatasi tantangan atau meningkatkan
keterampilan mengajar?

Bagaimana Bpk terlibat dalam kolaborasi antar guru atau dengan pihak
lain dalam mengelola kinerja dan meningkatkan pembelajaran di
sekolah ini?

Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi kinerja dan
motivasi Anda sebagai guru?
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10.

11.

12.

13.

Apa pengalaman Bpk dalam bekerja sama dengan rekan guru dan staf
lain untuk menciptakan lingkungan belajar yang baik?

Bagaimana Bpk memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk
meningkatkan kualitas pengajaran Anda?

Apa manfaat yang Bpk lihat dari keterlibatan stakeholder dalam
kegiatan sekolah?

Bagaimana Bpk mengatasi keterbatasan sumber daya dalam kegiatan
mengajar sehari-hari?

Apa strategi yang Bpk gunakan untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan atau inovasi baru di lingkungan sekolah?

Apa bentuk dukungan atau pelatihan yang bpk rasa penting untuk
meningkatkan keterampilan kepemimpinan di antara guru-guru?

Apa langkah-langkah yang bpk ambil untuk menciptakan lingkungan
kerja yang lebih positif dan kolaboratif?
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= TRANSKIP WAWANCARA
o
Nama Informan : Yeni Irdayanti, M.Pd
©
Jghatan : Kepala Sekolah
Hér_i/tanggal : Senin, 15 Juli 2024
Wakiu 12,20 Wib
=
Tempat : Ruang Kepala Sekolah
0p)

—  Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Yeni Irdayanti, M.Pd selaku
k&xala sekolah SMP Negeri 5 Kandis diruang Kepala Sekolah pada hari Senin, 15
Jé#i 2024 Pukul 12.20, beliau mengatakan:

A
Py : Assalamu’alaikum Wr. Wb Buk
c
KP : Waalaikumsalam Wr. Wb
B : Perkenalkan saya widya anastha pamelen dari jurusan Manajemen

Pendidikan Islam, saya Mahasiswi UINSUSKA Riau, yang sedang melakukan
penelitian skripsi di sekolah ini buk, Boleh saya minta waktunya sebentar buk
untuk melakukan wawancara?

KP : Boleh, Penelitian kamu tentang apa?

B : Saya meneliti tentang Kebijakan kepala Sekolah Dalam Pengelolaan
Kinerja Guru buk

K% : Iya, apa yang kamu ingin tanyakan?

P:i : Bagaimana proses penetapan standar kinerja bagi guru dilakukan di

sekolah ini?

TR

: Proses penetapan standar kinerja bagi guru di SMP Negeri 5 Kandis
digiulai dengan analisis mendalam terhadap kebutuhan siswa dan visi sekolah.
K%ni melibatkan staf pengajar, komite kurikulum, dan tim manajemen sekolah
umtuk merumuskan kriteria yang jelas dan realistis. Standar kinerja ini mencakup

h%

a@.ek pengetahuan akademik, keterampilan mengajar, kepemimpinan dalam kelas,
d#h kontribusi terhadap kehidupan sekolah secara keseluruhan.

W
pg : Bagaimana proses evaluasi kinerja berkala dilaksanakan untuk guru-
gu;fu di sekolah ini?
Kg’ : Proses evaluasi kinerja berkala untuk guru-guru di SMP Negeri 5

K@pdis dilakukan secara terjadwal setiap tahun. Evaluasi ini melibatkan
pefigamatan langsung terhadap pengajaran di kelas, penilaian terhadap hasil

nery wrseygy
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béﬁjar siswa, serta peninjauan kinerja guru berdasarkan kriteria yang telah
diretapkan. Selain itu, evaluasi juga mencakup evaluasi mandiri oleh guru,
evaluasi oleh kepala sekolah atau atasan langsung, dan umpan balik dari siswa
d-%i rekan kerja

BS : Apa jenis kegiatan atau program yang tersedia untuk meningkatkan
prgfesionalisme guru?

K¢ : Di sekolah kami, kami memiliki beberapa kegiatan dan program
yafg dirancang khusus untuk meningkatkan profesionalisme guru. Salah satunya
a&éx’lah program workshop rutin setiap semester yang mencakup topik-topik
pgm;_ldidikan terkini dan strategi mengajar inovatif. Kami juga menyediakan
kesempatan untuk pengembangan diri melalui kursus online dan seminar yang
refévan dengan bidang studi masing-masing guru. Selain itu, kami mendorong
ngtisipasi dalam konferensi pendidikan regional dan nasional untuk memperluas
wawasan dan jaringan profesional mereka

B : Apa peran kepala sekolah dalam memberikan bimbingan dan
dukungan kepada guru-guru?

KP : Sebagai kepala sekolah, saya melihat peran saya tidak hanya sebagai
pemimpin tetapi juga sebagai mentor bagi para guru di sekolah ini. Saya aktif
terlibat dalam memberikan bimbingan dan dukungan kepada guru-guru dalam
berbagai aspek. Ini termasuk mendukung mereka dalam mengembangkan strategi
pengajaran yang efektif, memberikan masukan konstruktif melalui evaluasi
ki&})erja, dan menjadi pendengar aktif terhadap tantangan yang mereka hadapi.
Saya juga berusaha untuk memfasilitasi peluang pengembangan profesional,
sé-p;erti mengatur workshop dan seminar, serta memberikan dorongan moral untuk
nEningkatkan motivasi dan kualitas mengajar mereka

<)
P,_B__ : Bagaimana sekolah mempromosikan kolaborasi dan keterlibatan
atgara guru, staf sekolah, dan pihak lain dalam mengelola kinerja guru?

)
KP¥ : Di sekolah kami, kami memandang kolaborasi dan keterlibatan

se%agai kunci untuk meningkatkan kinerja guru dan kualitas pendidikan secara
k@'eluruhan. Kami aktif mempromosikan budaya kolaboratif melalui berbagai
caga, seperti rapat koordinasi rutin antara guru-guru dan staf administratif untuk
bQ?bagi ide dan pengalaman terbaik

e

PE : Apa strategi yang ibu gunakan untuk menerapkan visi sekolah secara
e%}ktif di seluruh organisasi?

<
K® : Saya menerapkan visi sekolah dengan pendekatan kolaboratif dan
terstruktur. Saya aktif berkomunikasi visi ini, mempromosikan praktik-praktik

Nery wisey
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te@aik yang sejalan, dan melibatkan staf dalam merumuskan strategi
iAplementasi.

2

Po : Bagaimana ibu membangun dan memelihara kultur organisasi yang

pesitif dan kolaboratif di sekolah ini?

K% : Pada SMP Negeri 5 Kandis, kami berkomitmen untuk membangun
dam memelihara kultur organisasi yang positif dan kolaboratif. Saya percaya
bshwa kultur organisasi yang baik dimulai dari kepemimpinan yang teladan dan
trafsparan. Saya secara aktif mempromosikan nilai-nilai seperti kerjasama, rasa
hé?mat, dan komunikasi terbuka di antara seluruh anggota sekolah.

w
Pg : Apa saja sumber daya tambahan yang menurut Anda penting untuk
mﬁlingkatkan kualitas pendidikan di sekolah ini?

Kg : Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMP Negeri 5 ini,
penting untuk mempertimbangkan investasi dalam pelatihan dan pengembangan
profesional bagi guru dan staf, penggunaan teknologi pendidikan yang memadai,
pemeliharaan sarana fisik sekolah, serta pengembangan program kurikulum
tambahan yang memperkaya pengalaman belajar siswa.

B : Bagaimana mengelola kemitraan dengan stakeholder seperti orang
tua, komunitas, dan pihak lain untuk mendukung pengelolaan kinerja guru?

KP : Mengelola kemitraan dengan orang tua, komunitas, dan pihak lain
sangat penting untuk mendukung kinerja guru di SMP N 5 Kandis. Saya menjaga
k(egqunikasi rutin dengan orang tua melalui pertemuan dan platform komunikasi
s¢®olah. Orang tua dilibatkan dalam kegiatan sekolah untuk memberikan
dﬁ(ungan moral dan material. Saya juga membangun hubungan dengan
k@nunitas setempat untuk program kemitraan dan bekerja sama dengan lembaga
pgldidikan serta perusahaan lokal untuk mendapatkan dukungan tambahan.

Pg : Apa langkah-langkah yang telah ibu ambil untuk mengatasi
keterbatasan sumber daya dan memastikan proses belajar mengajar tetap berjalan
efektif?

@
KE : Untuk mengatasi keterbatasan sumber daya di SMP Negeri 5 Kandis,

< o . .
saya memprioritaskan anggaran pada area penting, mencari pendanaan tambahan

m@;]:halui donasi dan kerjasama, serta memanfaatkan teknologi pendidikan. Selain
ité- saya fokus pada pelatihan guru dan melibatkan komunitas serta orang tua
uitfuk dukungan tambahan. Langkah-langkah ini membantu memastikan proses
bgqlaj ar mengajar tetap efektif meskipun dengan keterbatasan sumber daya

e

Pa: : Apa strategi yang Anda gunakan untuk meminimalkan resistensi dan
mgndorong penerimaan terhadap inovasi dan perubahan?

JI
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Kg : Untuk meminimalkan resistensi terhadap inovasi di SMP Negeri 5
K&ndis, saya melibatkan staf sejak awal dalam perencanaan perubahan dan
m@ndengarkan masukan mereka. Saya juga melakukan komunikasi yang jelas
te-gtang manfaat perubahan dan menyediakan pelatihan yang memadai. Selain itu,
saga merayakan keberhasilan awal untuk membangun motivasi dan kepercayaan.

P;_: : Apa langkah-langkah pengembangan profesional yang Anda lakukan
u]&lk meningkatkan kemampuan kepemimpinan di sekolah ini?

KE : Untuk meningkatkan kemampuan kepemimpinan di SMP Negeri 5
thdis, saya mengikuti pelatihan kepemimpinan, berkolaborasi dengan pemimpin
pgm;_ldidikan lain, meminta umpan balik dari rekan kerja, dan menerapkan strategi
kepemimpinan yang telah dipelajari dalam praktik sehari-hari.

A
B : Bagaimana membangun dan memelihara budaya sekolah yang positif
dah mendukung?
KP : “Untuk membangun dan memelihara budaya sekolah yang positif di

SMP Negeri 5 Kandis, saya mendorong komunikasi terbuka, menerapkan program
penghargaan, memfasilitasi kegiatan penguatan tim, dan secara rutin
mendengarkan umpan balik dari staf dan siswa.
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Z TRANSKIP WAWANCARA
N%na Informan : Gustinawati
Jabatan : Staf Tata Usaha
H%i/tanggal : Selasa, 16 Juli 2024
V\%{tu :09.00 Wib
ngnnpat : Ruang Perpustakaan
w

o  Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Gustinawati selaku Staf Tata
Usggha SMP Negeri 5 Kandis diruang Perpustakaan pada hari Selasa, 16 Juli 2024

Pgkul 09.00, beliau mengatakan:

c
B : Bagaimana Ibu berperan dalam mendukung implementasi standar

kinerja bagi guru di lingkungan sekolah?

TU : Saya berperan dalam mendukung implementasi standar kinerja bagi
guru dengan mengumpulkan data kinerja dan hasil evaluasi, serta menyusun
laporan yang diperlukan untuk evaluasi rutin. Saya membantu menjadwalkan
pertemuan evaluasi dan diskusi dengan staf pengajar untuk mendapatkan umpan
balik langsung tentang implementasi kebijakan ini. Selain itu, saya menyediakan
dukungan administratif yang dibutuhkan untuk memastikan bahwa proses evaluasi
dan implementasi berjalan lancer.

%)
PE: : Bagaimana peran Ibu/Bpk dalam proses evaluasi kinerja berkala bagi
giitu disekolah ini?

7]
TY : Sebagai Staff TU, peran saya dalam evaluasi kinerja berkala bagi

gy adalah mendukung administratif secara menyeluruh. Saya membantu dalam
perigumpulan dan penyusunan data evaluasi, menyediakan laporan yang
diperlukan, dan memastikan bahwa semua proses administratif terkait evaluasi
bejalan lancar. Selain itu, saya berperan dalam menjadwalkan pertemuan evaluasi
atifs'_ara kepala sekolah dan guru-guru, serta menyediakan dukungan administratif
lé‘gmya yang dibutuhkan.

-

Pwn : Apa jenis dukungan administratif yang Ibu/Bpk sediakan untuk
memfasilitasi kegiatan pengembangan profesional guru di sekolah ini?

~
TEI) : Sebagai bagian dari tim administratif, kami bertanggung jawab untuk
mgmastikan bahwa semua kegiatan pengembangan profesional guru berjalan
la'ﬁ__car. Kami menyediakan dukungan administratif seperti pengaturan logistik
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Llliﬁlk workshop dan seminar, pengelolaan keuangan terkait anggaran kegiatan
pefigembangan profesional, dan pembuatan dokumentasi terkait sertifikat atau
p&lgakuan atas keikutsertaan mereka dalam program-program tersebut. Kami juga
513;3 membantu guru dalam pengajuan permintaan dana atau bantuan administratif
lagmya yang diperlukan untuk pengembangan profesional mereka.

P;: : Bagaimana Ibu/Bpk berperan dalam menyediakan data atau
in&)rmasi yang relevan untuk umpan balik terhadap kinerja guru?

TE : Sebagai staf administratif, dukungan yang saya berikan kepada guru-
gfu meliputi berbagai aspek administratif dan prosedur sekolah. Saya membantu
[ . . .
mgreka dalam hal pengisian dokumen-dokumen penting, mengelola jadwal
p%i‘ajaran, dan mengkoordinasikan kegiatan sekolah. Saya juga berperan dalam
mgmberikan bimbingan terkait kebijakan sekolah dan prosedur operasional,
memastikan bahwa guru-guru memiliki akses yang mudah dan pemahaman yang
jegas terhadap semua persyaratan administratif yang berlaku.

B : Apa tindakan konkret yang pernah Ibu/Bpk lakukan untuk membantu
implementasi sistem reward dan pengakuan ini?

TU : Sebagai bagian dari tim administratif, saya terlibat langsung dalam
mengkoordinasikan implementasi sistem reward dan pengakuan di sekolah ini.
Saya membantu dalam pengumpulan data dan informasi terkait pencapaian guru,
mengatur proses pemilihan penerima penghargaan, serta mengelola administrasi
terkait seperti pembuatan sertifikat atau pengajuan anggaran untuk insentif
finansial.

B : Bagaimana Ibu/Bpk memberikan dukungan dan bimbingan kepada
guru-guru dalam hal administrasi dan prosedur sekolah?

T% : Sebagai staf administratif, dukungan yang saya berikan kepada guru-
guru meliputi berbagai aspek administratif dan prosedur sekolah. Saya membantu
mgreka dalam hal pengisian dokumen-dokumen penting, mengelola jadwal
p@gjaran, dan mengkoordinasikan kegiatan sekolah.

~

Pe! : Bagaimana Ibu/Bpk memfasilitasi kolaborasi antar berbagai pihak
daam sekolah untuk meningkatkan kualitas pengelolaan kinerja guru?

T@ : Sebagai staf administratif, saya berperan dalam memfasilitasi
kcr]aboram antar berbagai pihak di sekolah untuk mendukung pengelolaan kinerja

. Saya terlibat dalam mengkoordinasikan pertemuan-pertemuan antara guru-
guru dan staf administratif untuk membahas strategi-strategi baru dalam

mghgelola kinerja guru.
PS : Apa dukungan administratif yang Anda berikan untuk membantu

kgpala sekolah menerapkan visi dan misinya?

<
TH : Saya memberikan dukungan administratif yang komprehensif untuk
meinbantu kepala sekolah dalam menerapkan visi dan misi SMP 5 Kandis. Saya
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b%)Ftanggung jawab dalam mengelola administrasi harian sekolah, termasuk
pergelolaan jadwal, pengaturan pertemuan, dan memastikan ketersediaan sumber
daya untuk mendukung kegiatan sekolah.

©
Be= . Bagaimana Anda membantu dalam membangun dan memelihara
kultur organisasi yang positif dan kolaboratif di sekolah ini?

TH : Sebagai bagian dari staf administratif di SMP 5 Kandis, saya
bétperan dalam membantu membangun dan memelihara kultur organisasi yang
p&sitif dan kolaboratif. Saya mendukung kegiatan sekolah dengan menyediakan
dekungan administratif yang diperlukan, seperti pengaturan jadwal rapat dan
péftemuan, serta memastikan bahwa komunikasi internal berjalan lancar.

Pg . : Apa tantangar} yang Anda hadapi dalam mengelola sumber daya, dan
bagaimana Anda mengatasinya?

Tg : Mengelola sumber daya sering menghadapi tantangan seperti
kejerbatasan anggaran dan waktu, serta kekurangan tenaga kerja. Untuk
mengatasinya, saya memprioritaskan pengeluaran berdasarkan  urgensi,
menggunakan alat manajemen waktu, dan mendelegasikan tugas bila
memungkinkan.

B : Bagaimana Anda mengelola keterbatasan sumber daya yang tersedia
di sekolah?
TU : Untuk mengatasi keterbatasan sumber daya dalam kegiatan mengajar

sehari-hari di SMP Negeri 5 Kandis, saya mengoptimalkan penggunaan bahan
yang ada dengan cara kreatif, memanfaatkan teknologi dan sumber daya digital,
serta memprioritaskan aktivitas yang berdampak tinggi. Saya juga
mendelegasikan tugas dan melibatkan siswa dalam proses belajar untuk
mengurangi kebutuhan bahan.

pC : Apa langkah-langkah yang Anda ambil untuk mendukung

L

p%erimaan terhadap kebijakan atau program baru?

TE’_ : Untuk mendukung penerimaan terhadap kebijakan atau program baru
di SMP Negeri 5 Kandis, saya memastikan komunikasi yang jelas tentang manfaat
dagi tujuan, melibatkan staf dalam perencanaan, menyediakan pelatihan yang
dfg'erlukan, dan memantau penerapannya sambil memberikan umpan balik

PE. : Bagaimana Anda berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan
déh keterampilan kepemimpinan di lingkungan sekolah?

T%" : Saya berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan dan
kﬁerampllan kepemimpinan di SMP Negeri 5 Kandis dengan membagikan
pg&getahuan dari pelatihan, memimpin sesi pelatihan untuk staf, menerapkan
praktik kepemimpinan yang efektif, dan memberikan bimbingan kepada rekan

kefja.

o3}
PE_: : Apa upaya yang Anda lakukan untuk membantu menciptakan dan
mﬁnelihara budaya kerja yang positif di sekolah?

nery wise



ggota tim, menghargai dan mengakui
program penghargaan, serta memfasilitasi kegiatan
temm-building untuk mempererat hubungan antar staf. Selain itu, saya secara rutin

: Untuk menciptakan dan memelihara budaya kerja yang positif di

SMP Negeri 5 Kandis, saya fokus pada beberapa upaya. Saya mendorong

m@minta umpan balik dari staf untuk memastikan kebutuhan mereka terpenuhi
memberikan dukungan yang diperlukan.

kemunikasi terbuka antara semua an

kentribusi individu melalui
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3 TRANSKIP WAWANCARA
N%na Informan : Heri Hadianto, M. Si
J %atan : Guru
=
Heri/tanggal : Selasa, 16 Juli 2024
c
Waktu : 11.00 Wib
[
Tempat : Ruang Perpustakaan

g Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Heri Hadianto, selaku Guru
SMP Negeri 5 Kandis diruang Perpustakaan pada hari Selasa, 16 Juli 2024 Pukul
11.00, beliau mengatakan:

| : Bagaimana standar kinerja ini mempengaruhi pendekatan dan
strategi pengajaran Ibu/Bpk?

G : Standar kinerja yang telah ditetapkan mempengaruhi pendekatan dan
strategi pengajaran saya dengan memberikan kerangka kerja yang jelas dan
terukur. Saya menggunakan standar ini sebagai panduan untuk mengevaluasi dan
meningkatkan kualitas pengajaran saya. Dengan memahami ekspektasi yang telah
digetapkan, saya dapat fokus pada pengembangan keterampilan mengajar dan
irﬁvasi dalam metode pengajaran untuk mencapai hasil pembelajaran yang
olgﬁmal bagi siswa.

P’g : Bagaimana pengalaman Ibu/Bpk dalam menjalani evaluasi kinerja
berkala di sekolah ini?
G::c : Sebagai guru di SMP Negeri 5 Kandis, pengalaman saya dalam

mﬁhjalani evaluasi kinerja berkala sangat positif. Evaluasi ini memberikan saya
k@empatan untuk refleksi mendalam terhadap pengajaran saya, mendapatkan
w¥@pan balik yang konstruktif dari kepala sekolah dan kolega, serta
mgngidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan. Proses evaluasi ini membantu
sagz’a untuk terus mengembangkan keterampilan mengajar dan meningkatkan
ilﬁraksi dengan siswa, sehingga pengalaman belajar mereka dapat ditingkatkan
se@ara signifikan

W
P : Apa jenis kegiatan atau program pengembangan profesional yang
paqlah Ibu/Bpk ikuti disekolah ini?
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Gr:nl: : Saya telah mengikuti beberapa program pengembangan profesional
yafg sangat bermanfaat di sekolah ini. Salah satunya adalah workshop tentang
pélaksanaan atau implementasi Kurikulum Merdeka. Saya juga mengikuti
Kembel (Komunitas Belajar). Selain itu, saya juga mengikuti Formalitas Belajar
IP? Kabupaten Siak. Program-program ini telah membantu saya meningkatkan

keterampilan mengajar dan memberikan nilai tambah bagi pengalaman mengajar

saya di sekolah ini.
=
PE : Bagaimana dukungan dan bimbingan dari kepala sekolah atau rekan

kgga membantu Ibu/Bpk dalam mengatasi tantangan atau meningkatkan
k%)terampilan mengajar?

Go : Dukungan dan bimbingan yang saya terima dari kepala sekolah dan
reféan kerja sangat berharga bagi saya. Kepala sekolah memberikan arahan yang
jeghs dan masukan yang mendalam terkait pengembangan kurikulum dan strategi
mengajar yang sesuai dengan perkembangan terkini dalam pendidikan. Selain itu,
dukungan dari rekan kerja memberikan peluang untuk berbagi pengalaman dan
best practice dalam menghadapi tantangan kelas yang kompleks. Hal ini tidak
hanya membantu saya dalam meningkatkan keterampilan mengajar, tetapi juga
meningkatkan kepercayaan diri saya dalam menciptakan lingkungan belajar yang
efektif bagi siswa

| : Bagaimana Ibu/Bpk terlibat dalam kolaborasi antar guru atau dengan
pihak lain dalam mengelola kinerja dan meningkatkan pembelajaran di sekolah
ini?

7
Gz : Saya aktif terlibat dalam berbagai inisiatif kolaboratif di sekolah ini

uriiuk meningkatkan kinerja dan pembelajaran. Saya terlibat dalam tim-tim kerja
yﬁg fokus pada pengembangan kurikulum, dimana kami bersama-sama
mgrancang strategi mengajar yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan
siswa.

(=
P3, : Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi kinerja

dah motivasi Anda sebagai guru?
-t

GE.-:' : Kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 5 Kandis memiliki
dampak yang signifikan terhadap kinerja dan motivasi saya sebagai guru. Beliau
tia,hgk hanya menyediakan arah yang jelas dan visi yang inspiratif bagi sekolah,
te%pi juga secara konsisten mendukung kami dalam mencapai tujuan-tujuan ini.
Péhdekatan kepala sekolah yang inklusif dan mendukung memberikan saya
képercayaan diri untuk mengembangkan inovasi dalam pengajaran dan
béfkolaborasi dengan rekan-rekan sesama guru.
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Pg : Apa pengalaman Anda dalam bekerja sama dengan rekan guru dan
staf lain untuk menciptakan lingkungan belajar yang baik?

o
Go : Saya memiliki pengalaman yang sangat positif dalam bekerja sama

dgflgan rekan guru dan staf lain di SMP Negeri 5 Kandis untuk menciptakan
limgkungan belajar yang baik. Kami secara rutin berkolaborasi dalam tim kerja
uﬁt’uk mengembangkan strategi pengajaran yang inovatif dan menanggapi
kéutuhan belajar siswa secara lebih efektif.

PZ : Bagaimana Anda memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk
rrféhingkatkan kualitas pengajaran Anda?

Gg : Saya memanfaatkan teknologi pendidikan seperti perangkat lunak
111;16rakt1f dan platform e-learning untuk membuat pembelajaran lebih menarik.
Sgya juga menggunakan sumber daya perpustakaan dan online untuk memberikan
referensi tambahan. Selain itu, saya mengikuti pelatithan dan seminar untuk
meningkatkan keterampilan saya, serta memanfaatkan fasilitas laboratorium untuk
memberikan pengalaman praktis kepada siswa. Dengan cara ini, saya berusaha
meningkatkan kualitas pengajaran secara keseluruhan.

B : Apa manfaat yang Anda lihat dari keterlibatan stakeholder dalam
kegiatan sekolah?

G : Keterlibatan stakeholder di SMP Negeri 5 Kandis memberikan
banyak manfaat, seperti meningkatkan dukungan moral dan material untuk siswa
serta memperkaya pengalaman belajar mereka. Selain itu, kolaborasi dengan
le#fibaga pendidikan dan perusahaan lokal menyediakan sumber daya tambahan
dz% pelatihan untuk guru, yang membantu meningkatkan kualitas pengajaran

[e—
P : Bagaimana Anda mengatasi keterbatasan sumber daya dalam
k%iatan mengajar sehari-hari?

G& : Untuk mengatasi keterbatasan sumber daya dalam kegiatan mengajar
séhari-hari di SMP Negeri 5 Kandis, saya mengoptimalkan penggunaan bahan
yé\g ada dengan cara kreatif, memanfaatkan teknologi dan sumber daya digital,
se%ta memprioritaskan aktivitas yang berdampak tinggi

<

Po : Apa strategi yang Anda gunakan untuk menyesuaikan diri dengan
-

pepibahan atau inovasi baru di lingkungan sekolah?
=

GE : Untuk menyesuaikan diri dengan perubahan atau inovasi baru, saya

m'ancan informasi yang jelas, mengikuti pelatihan yang relevan, berkomunikasi
d‘engan rekan kerja, dan fleksibel dalam menyesuaikan metode kerja

nery wisey| yuie
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pL : Apa bentuk dukungan atau pelatihan yang Anda rasa penting untuk

mwhingkatkan keterampilan kepemimpinan di antara guru-guru?
(@]

Go' : Untuk meningkatkan keterampilan kepemimpinan di antara guru-
g&fu di SMP Negeri 5 Kandis, dukungan yang penting termasuk pelatihan
kepemimpinan seperti workshop atau seminar tentang manajemen kelas dan
pez_lgembangan tim. Selain itu, mentoring dan coaching dapat membantu guru
melgembangkan keterampilan mereka secara pribadi. Program pengembangan
pgfesional yang fokus pada kepemimpinan juga sangat berharga. Mendorong
kojaborasi dan berbagi praktik di antara guru serta memberikan umpan balik dan
e‘gtluasi secara berkala juga penting untuk memperkuat keterampilan
kgjemimpinan mereka

pA : Apa langkah-langkah yang Anda ambil untuk menciptakan
li%kungan kerja yang lebih positif dan kolaboratif?

G : Untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan
kolaboratif di SMP Negeri 5 Kandis, saya mengambil beberapa langkah. Saya
mendorong komunikasi terbuka dengan mengadakan pertemuan rutin dan sesi
umpan balik. Saya juga memfasilitasi kegiatan team-building dan pelatihan untuk
meningkatkan kerja sama dan keterampilan interpersonal. Selain itu, saya
memastikan pengakuan dan apresiasi atas kontribusi individu, serta mendukung
inisiatif kolaboratif yang melibatkan seluruh tim dalam pengambilan keputusan.
Langkah-langkah ini membantu membangun atmosfer kerja yang mendukung dan
produktif.
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